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Krisis Perwakilan Rakvat

Ada apa dengan DPR?
Mengapa DFR semakin
jauh dengan rakyval yang
diwakilinva? Pertanyaan
ini patut diajukan kare
na semakin ke sini. DPR
semakin jauh dari ko
IMLTennyd menperju
angkan aspirasi rakvat.

pakeh DPR sudah lups dengan
Ah-ﬂ(ik']r demaokiasi vang berkeda-

wlatan rakyst” Seperlimva terjadi
|'-c~|'|11nh"|| arientasi DR havi ini yang
Lidak Lagi mewakili kepentingan rak
melainkan mewakili elite politik ¥
berkuass,

Melihat gelagat anggota TR yang
sermakin jauh darl aspirast rakyat, maka
senakin terlihat pesisi mereka yang
Liddiaks Lagtt berdin pada fungst perwakilan
wvang dilalatkanmva, Kecendemmgan ini
diindibesiban dengan semukin banvak
nya undang-undang vang, mereka ha-
silkan, twetapt juuh dari ]'|<LrLJJ.1n rakyil.
Terzkhir kit: memaksikan hagaimina
Undarg Undarg Palii yang baru disah
kan. tetapi substansinya banvak yang
tiduk sesuai dengan aspirasi publik,

Bahkan, masukan yang diberikan Ko-
misl Percepatan Teformasi Pole (KPRF)
tidak menjsdi perhatian DPR. Harspan
publik wang telanjur hesar kepada re-
komendasi KPRP ini berhadapan de-
ngan petgabaion aleh DPTE Toi teribat
dari substansi UL Polo vang disahkan
DFH bertentangan dengan apa ¥
menjadi catatan KPRE vaitu membatasi
Pl aktif menjabat di jabatan sipil,

Kondisiint menegaskan, lembaga per-
weakilan kita Kind sedang mengalami kri-
515 hepercayaan. Tak berjalunnyva fungsi
prerwakilan e
dengan integril
ini diperkuat dengan hazil survei yang
dilalukan BRIN bersama Kemenko Pol-
kam eahin 2025 vang, memperiihatkan
renduhnya Indeks Inlegritas Parla Poli
Fik sehesar 61,22, Angka ini helum me-
lewati nilai ambang dasar yang dite
lq]k.‘m tahun 2024 sehesar 62835 poin

wyaan ini adalah impli-
kg dari p-nllt ik kooprasi vang dilakukan
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pemenintah. Hampir semua parpol pe-
menang pemilu herada pada kubu pe-
merintuh dengan persentsse jumlah
Rurai di DPR yang akan mendukang
kebijukan pemerintah mencapai 81 per
=en. Tidak ada legitimasi se-
besar ini. Akibaloya, apa
vang  dibust  pemerintah
akan selalu mendapat du
kungan  IWPR, Rayangnys,
kebijukan  pemerintal ba-
nyak  dikritik  masyarakat
tetapi tidak menjodi perhatian DR
Padahsl, rakvat memilih wakilnya me-
Tabui pemile, Nomure, mercka dilepakan
ketika kebijakan publik dibuat DPR.

Pitkin (19671 menegaskan perwokilan
politik ik hanyas berkeilan dengan pro-
s petniltl, tefapd jrga saal sejanil mana
wakil bertindak demi kepentingan pihak
wang diwakiliog dan fetap res-
ponsil puly aspirasi mercka.
Fabkam, legitimasi represen-
Lasi Uidak hanya diperoleh
Tewat peani la, feapi ju-
g meladut ke mampu-
an wakil untink menjaga
kelerhubungan dengan Je-
pentingan puhlik.

Mo, daduses readitasoys
rakyat hanva diperbakukan FCe]
poreber legitimasi kekuasian politik Ke-
tika pemilu saja. Jarang sekall angdota
DFI merespons apa yang monjsdi ke
pentingan konstituennys Bahkan, ko-
munikasi ying dilaluakan dengan rkyat
tidak berlangsung baik kurens mereks
Tebih mementingkan kepentingan por-
pol vang mencalonkannva

Ada ruang politik yang terminsg se-
ngaja diaga oleh DPR, terutamas dakam
pemlahasan undang-nndang yang neen-
Jacki agenda ulama pemerintah yang ber-
Fuaza Misahea, sang ter menyang-
kul UL TN dan UL Polet Ags vang jads
aspirasi masyarakat sipil ditepikan. Ja-
ngankan membahas substanst UU v,
dibahas, dalam proses pembuatan s
cenderung tertulup dan lerkesan diby
tergesa-gesn. Masukan masyavakar sipil
tidak digubris denp an vang Lidak
jelas. Belum lagi nji publik terhadap
undung-undang ol wekesan [urmalites
helaka, Hanva kavena DIPPR memandang
]u.px tingan elitelah yang perde dinego
sizasiken dalam undang-undang yang
mereka buat, Akibatnwa lllldxl g ulld.lng
wang dihasilkan justru mencerminan ke-
pertingam elite vang borkuas

\ £
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Justru berdampak pada penpuastan kartel
politik di antor partai pendukung pes
merintab. Kowlisi besar vang digapas
presiden dengan partai pendukungnys
menvebuabkan DPR tidak bai menjadi
kekuatan penyeimbang vang ideal se
hagsimana sistem demokrasi di banyak
nega, DPTR kembali ke masa lalo men-
Jadi tukang stempel drebber stamp) ke-
hijakan pemerintah ketimbang meng-
awast bageimana pemerintah dilabsa-
nakan oleh paveai pemenang pemil,
Fenomens ini mercleksikan keadaan
kesmimdduran fangsi perwakilanmya dan
kembali kepada masa Orde Baru,
Perbaikan ke depan

Iain, PR juga bernsaha mems-
batasi keterdibalan publik dalam proses
legislasi agar apa yang menjadi kepen-
Linganmys bersama pemerinteh  dapal
divujndkan. Sikap kritia publik menjadi
an techadap kekuasaan pemurin
ang mereks dukung. Anehnys, DI'R
justru tidok  merespong: keitik mkyat
kepada  pemerintzh dan cenderung
membela kebijokan pemerintah. Misal

mya terkat dengan kebijakan Makan
Rergizi Grabis, Koperasi Tesa Merab
Putitk, dan perjalanan presiden vang
terialy -'-.»nnq ke luar n.é;,.sr: ])1 AN
DiPI = ?

krté‘lh]lllp‘\n NrR dalam membuat
undang-undang seperti ind peru diper
buaiki. Dengan begitu, DPR dapat oi-
porcayn kembali schagal lembagn per
wakilsn rakyat. Lalu, apa vang dapat
dilaladan?

Hal utama yang perlu dilakukan ada-
Tah membangun kesadaran kembali dari
anggota DPE tentang makna perwakilan
wang perly dilaksanakan, Secara proktis,
DPHE perlu merelormasi proses legislas
vang mereka laksanakan selama ini. Se-
Jak awal DPH hars membuks semuoa
raneangan uhdang-undang kepads ma-
syarahal agar parlisipasi mercks ler-
bephik,

Tidak hanva it judwal pembahasan
setingy rancangan undang-undang pun
perdu disumpaiken kepads publik se-
baagal hestuk akimtabili Ty ind
sekaligus skon memperbaile hubungan
anggnta NPR dengan konstitnen mereka
vang lemah sclama inn Kualoya inter
vensi elite parpal ketika mereka herga-
B dlengun DPI menyebabkan mercka
lupa dengan rakvat yuang memilihma
Ketika pemilu,

SHefain itu, yang juga perlu diperbaiki
agar krisis keterwakilan ini bisa diper
haiki adalsh menjadikan lembaga parpol
sehogai lembaga yang demokratis. Bu-
ruknya pelembagaan parpol di Indonesia
menjodi penyvehab mengapa DPR G
lagi menjadi kembeaga persakilan v
Bk dalam melakzanakai Pangsine,

Angizota DPR menjadi bidak responsit
karena dominaniya elite parpal menen-
tukan siapa yang akan menjadi anggota
Tegialatif, Trengan menguatnyn wacana Jdi
DPE untuk mengembalibkan sistem pe-
il perwakilan proporsional dengan
daltar terlutup dalam revisi UL Pemnila,
semakin berat perwakilan rakeat i DR
akun wewujud. Keowall parpol mampu
melakukan pembenahan terkait dengan
pelembaginn partainya,

Tanpa  perhaikan hubimgan antara
Wi un v diwakili, demokrast clek
toral hanya akan menghasilkan
masi prosedurl tanps
tantil., Dalam kond

DPE
tetap hadic sebagal institus dl.'nuliil i,
tetapi semakin kehilangan  maknanya
sehogal rumalt aspirmsi ralat,

demikian,
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